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PENDAHULUAN
SEKILAS TENTANG AUDITING

Pemeriksaan atas laporan keuangan menjadi kebutuhan
yang sangat penting bagi pihak-pihak yang terkait dengan
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan berupa laporan
keuangan. Tingkat kepercayaan akan sebuah informasi didapatkan
dari laporan audit yang merupakan hasil serangkaian
pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor yang kompeten,
profesional dan independen. Hasil laporan audit dapat
menjadi landasan dalam mengambil keputusan bagi pengguna

laporan audit.

Sebelum merumuskan perencanaan, bukti, resiko, tahapan
awal audit, dokumentasi dan kertas kerja, tanggung jawab dan
tujuan audit, perencanaan audit dan prosedur bukti audit,
materialitas dan resiko audit, rencana audit dan program
audit, hingga audit siklus pendapatan maupun siklus
pengeluaran, terlebih dahulu akan dijelaskan sekilas mengenai

auditing .
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PERENCANAAN, BUKTI
DAN RESIKO AUDIT

A. PERENCANAAN PEMERIKSAAN

Perencanaaan Audit merupakan fase awal sesudah auditor
memutuskan untuk melakukan pemeriksaan terhadap auditeea atau
setelah seorang auditor melakukan perikatan audit dengan kliennya.
Perikatan audit adalah kesepakatan antara auditor dengan pihak yang
membutuhkan jasa auditing. Pada saat perikatan audit akan dibuat
pihak pengguna jasa audit menyerahkan informasi berupa laporan
keuanganu, untuk selanjutnya auditor dapat menolak atau menerima

perikatan audit. Pentingnya perencanaan audit

Perencanaan audit merupakan faktor penentu keberhasilan
penyelesaian pemeriksaan sesuai dengan perjanjian perikatan audit.

Perencanaan audit bertujuan untuk efektifitas dan efesiensi pemeriksaan.

Kualitas perencanaan audit yang baik harus melalui tujuh tahap

perencanaan. Tujuh tahap perencanaan tersebut yaitu:
1. Pemahaman akan usaha pengguna jasa audit

2. Auditor harus melakukan prosedur analitik

Dewi Saptantinah SE., M.Si., AK., CA | Sunarti, SE., M.Si | 5



TAHAPAN AWAL AUDIT DAN
DOKUMENTASI KERTAS KERJA

A. TAHAPAN AWAL AUDIT

Tahapan awal audit berisikan langkah-langkah dalam

pemeriksaan asersi manajemen pada laporan keuangan.

Langkah-langkah sebelum pelaksanaan pemeriksaan dalah

sebagai berikut:

1.

Perencanaan awal setelah adanya perikatan audit seperti
telah dibahas pada bagian perencanaan audit sebelumnya.
Mendesain pendekatan pemeriksaan

Memahami usaha dan industri entitas usaha yang akan

diperiksa

4. Melakukan tahapan prosedur analitis awal

5. Penetapan materialitas dan menetukan nilai resiko bawaan

dan resiko audit yang dapat diterima
Pemahaman akan sistem pengendalian intern dan
menetapkan resiko kontrol

Menetukan rencana dan program pemeriksaan
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TANGGUNG JAWAB
DAN TUJUAN AUDIT

A. TANGGUNG JAWAB AUDIT

Dalam The Auditing Practice Committeei cikal bakal Auditing
Practice Board menyimpulkan tanggung jawab auditor sebagai
berikut:

Penentuan rencana, penentuan kendali dan merekam

kegiatan-kegiatan audit

1. Auditor harus memahami dan mengerti sistem pencatatan
maupun alur kegiatan serta menentukan kelayakan

informasi dari sebuah laporan keuangan

2. Auditor harus mampu mengumpulkan bukti-bukti audit

yang memadai dan relevan

3. Auditor harus menetukan dan meninjau ulang sistem
pengendalian intern perusahaan untuk mengukur luasnya

pengujian audit
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PERENCANAAN AUDIT DAN
PROSEDUR BUKTI AUDIT

A. PERENCANAAN AUDIT

Perencanaan audit berkaitan erat dengan tahapan
pengumpulan bukti audit. Lingkup perencanaan audit yaitu
mengembangkan strategi kegiatan secara menyeluruh beserta
cakupan audit yang diinginkan. Karakteristik, cakupan dan

waktu perencanaan berbeda-beda pada setiap entitas ekonomi.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan

pemeriksaan adalah:

1. Semua hal yang terkait dengan kegiatan maupun usaha

organisasi yang menggunakan jasa audit

2. Aturan-aturan yang diadopsi beserta tahapan-tahapan

sistem akuntansi entitas
3. Cara perusahaan menggunakan sistem informasi
4. Perencanaan tingkat resiko pengendalian

5. Tingkat materialitas tujuan audit

Dewi Saptantinah SE., M.Si., AK., CA | Sunarti, SE., M.Si | 39



MATERIALITAS DAN
RESIKO AUDIT

A. MATERIALITAS

Materialitas dapat didefinisikan sebagai cakupan jumlah
informasi akuntansi yang jika dalam penyajiannya terjadi
kesalahan akan mempengaruhi kepercayaan pengguna
informasi tersebut. Laporan audit yang berkualitas akan
mempertimbangkan materialitas sebagai faktor utama dalam
menentukan kewajaran sebuah informasi keuangan perusahaan.
Auditor bertanggung jawab dalam penetuan materialitas
dalam sebuah laporan keuangan perusahaan. Kesalahan
penyajian secara materialitas harus mendapat perhatian

auditor dan klien untuk sesegera mungkin diperbaiki.

Kesalahan saji yang bersifat sangat material dapat
dijadikan pertimbangan auditor dalam menetukan hasil audit,
semakin besar salah saji secara material maka auditor harus

mengeluarkan pendapat tidak awajar atau tidak meberikan
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RENCANA AUDIT DAN
PROGRAM AUDIT

A. RENCANA AUDIT

Rencana audit merupakan tahapan awal pemeriksaan
setelah perikatan audit atau kontrak kerja dilkukan oleh
auditor dan klien. Rencana audit harus disusun dengan baik
untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas baik.
Rencana yang dibuat auditor harus menggambarkan pelaksanaan
kegiatan pemeriksaan selama periode pemeriksaan. Pada
tahap pembuatan rencana audit, auditor harus mampu
memprediksi dan membuat estimasi semua hal yang berkaitan
dengan audit. Dalam membuat rencana audit, auditor harus

mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya:
1. Tujuan klien menggunakan jasa audit

Auditor harus memahami tujuan klien menggunakan jasa
audit, apakah untuk kepentingan pemilik modal, apakah

untuk menambah pembiayaan atau untuk kepentingan

Dewi Saptantinah SE., M.Si., AK., CA | Sunarti, SE., M.Si | 65



AUDIT SIKLUS PENDAPATAN
DAN PENGELUARAN

A. AUDIT SIKLUS PENDAPATAN

Siklus pendapatan dalam sebuah organisasi bisnis terdiri
dari transaksi-transaksi yang berhubungan dengan pertukaran

atau jasa antara perusahaan dengan pelanggan.

Siklus pendapatan meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Penjualan
a. Penjualan secara tunai

b. Penjualan secara kredit

2. Penerimaan kas
a. Penerimaan kas secara langsung
b. Penerimaan kas melalui transfer bank atau cara

pembayaran lain

3. Transaksi yang mengalami penyesuaian
a. Retur penjualan

b. Potongan penjualan
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AUDIT SAMPLING DAN
PEMEKERJAAN SPESIALIS

A. AUDIT SAMPLING

Audit sampling merupakan implementasi tahapan audit
sebesar kurang dari 100 persen elemenn yang terdapat pada
saldo akun yang dimaksudkan untuk menentukan sifat saldo

akun.

Ada 2 cara yang lazim dignakan dalam audit sampling yaitu:
1. Cara pengambilan sampel dengan Statistik

Menggunakan perhitungan tertentu dan sampel yang

diambil harus acak.

Pengujian subtantif dengan statistik melalui tahapan
berikut:
a. Perencanaan pemeriksaan

1) Tujuan pemeriksaan

2) Reabilitas dan resiko dari tehnik sampling

3) Penentuan batasan kesalahan penyajian yang dapat

diterima
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PENDEKATAN AUDIT

Pendekatan audit mencakup:

1. Auditor harus benar-benar memahami sifat dan jenis

kegiatan bisnis dari perusaahan yang akan diperiksa
2. Penilaian analitis

3. Penilaian kembali atas sistem pengendalian internal

perusahaan
4. Menguji kepatuhan
5. Melakukan pengujian subtantif

Prosedur pemeriksaan:
1. Membuat rencana audit
2. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan

3. Menyimpulkan hasil audit dalam bentuk laporan audit
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SISTEM PENGENDALIAN
INTERNAL PEMERINTAH (SPIP)

Sistem pengendalian internal pemerintah adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan pada
setiap tingkatan guna menegaskan tujuan organisasi
pemerintah secara efektif dan efisien serta patuh pada Plian

eraturan-peraturan yang berlaku.

Ada 3 jenis SPIP;
1. Pengendalian preventif
2. Pengendalian operasional

3. Pengendalian kinerja

Elemen-elemen dalam SPIP:
1. Elemen lingkungan pengendalian

a. Penerapan pengendalian dalam elemen lingkungan
pengendalian berupa:
b. Penerapan penegakan integritas dan penilaian etika

c. Penerapan penagakan komitmen akan kompetensi
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PENGUJIAN SUBTANTIF
AKUN ASET TETAP

Tahapan pengujian subtantif aktiva teatp merupakan
langkah-langkah yang harus dilakukan auditor selama
pemeriksaan terhadap aktiva perusahaan. Langkah-langkah
pemeriksaan untuk menetukan perkiraan aktiva tetap, bukti
fisik kebaradaan aktiva, cara penilaiana aktiva dan cara

pengungkapan aktiva dalam laporan keuangan.

Saldo tetap aktiva tetap yang tercantum dalam neraca

merupakan nilai buku aset.

Tahapan-tahapan pengujian subtantif atas aset tetap:
Pemeriksaan fisik

Pemeriksaan dokumen atas kepemilikan aset
Mencari atau membuat susunan aktiva
Pemeriksaan terhadap penambahan aset
Pemeriksaan terhadap penghapusan aset

Pemeriksaan akun biaya servis atas aset

N o » N

Penetuan nilai wajar depresiasi aset
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KESIMPULAN

Pemeriksaan atas sebuah laporan keuangan melewati
serangkaian tahapan audit. setelah perikatan audit disepakati,
maka auditor haru sesegara mungkin membuat perencanaan
audit. perencanaan audit sangat berguna dalam menetukan
kualitas hasil laporan audit. perencanaan audit yang baik akan
mampu membuat program audi yang baik pula. Program

audit sebagai dasar tindakan audit.

Sistem pengendalian internal akan menetukan cakupan
audit serta resiko audit yang mengikutinya serta jenis

pengujian yang akan diterapkan.

Semakin efektif sistem pengendalian internal sebuah
perusahaan maka akan semakin sedikit bukti audit yang harus
dikumpulkan dan pengujian subtantif tidak perlu dilakukan

secara mendalam.
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AUDITING

PENGANTAR AKUNTANSI
PEMERIKSAAN

Pemeriksaan atas laporan keuangan menjadi kebutuhan yang sangat
penting bagi pihak-pihak yang terkait dengan informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan berupa laporan keuangan. Tingkat kepercayaan akan sebuah
informasi didapatkan dari laporan audit yang merupakan hasil serangkaian
pemeriksaan laporan keuangan oleh auditor yang kompeten, profesional dan
independen. Hasil laporan audit dapat menjadi landasan dalam mengambil
keputusan bagi pengguna laporan audit.

Auditing merupakan sebuah rangkaian proses mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti-bukti yang berisikan data-data yang akurat berkaitan
dengan satuan usaha atau entitas ekonomi, proses auditing berguna untuk
menetapkan dan menyesuaikan informasi berupa pernyataan-pernyataan yang
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sesorang yang memiliki kompetensi dan independensi. Penetapan kriteria
pemeriksaan asersi menggunakan Standar Akuntansi Keuangan, Standar
Profesional Audit (SPAP) dan peraturan perundang-undangan diantaranya,
peraturan perpajakan dan peraturan usaha.

Buku ini selain mengemukakan konsep dan teori juga mengulas
implementasinya dengan menyajikan proses yang diperlukan disertai contoh-
contoh terbaru. Penulis menjabarkan proses audit dimulai dari tahap
perencanaan dan kelengkapan dokumen yang diperlukan. Selanjutnya
dijabarakan tahapan audit seperti resiko, audit siklus pendapatan dan
pengeluaran hingga pengujian substantif audit.
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